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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran hybrid dalam meningkatkan 

keterampilan akuntansi dasar di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Karya Prima. Pembelajaran hybrid 

merupakan kombinasi antara metode tatap muka dan pembelajaran daring, yang dirancang untuk memberikan 

fleksibilitas serta meningkatkan partisipasi peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan desain pretest dan posttest terhadap 30 peserta didik. Instrumen yang digunakan berupa tes 

kemampuan akuntansi dasar dan kuesioner kepuasan belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan signifikan pada nilai rata-rata peserta setelah mengikuti pembelajaran hybrid, dari skor awal 65 

menjadi 82. Selain itu, responden menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap metode ini, terutama dalam 

hal akses materi, fleksibilitas waktu, dan interaktivitas. Temuan ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran 

hybrid efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan akuntansi dasar. Rekomendasi dari penelitian ini 

adalah penerapan lebih luas model hybrid pada pelatihan vokasional lainnya untuk mendukung peningkatan 

kualitas pembelajaran di era digital. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran hybrid, akuntansi dasar, keterampilan, LKP, pelatihan vokasional. 

 

Abstract 

This study aims to evaluate the effectiveness of hybrid learning in enhancing basic accounting skills at the Karya 

Prima Vocational Course and Training Institute (LKP). Hybrid learning, which combines face-to-face instruction 

with online learning, is designed to provide flexibility and increase student engagement. The research uses a 

quantitative approach with a pre-test and post-test design involving 30 students. Instruments used include basic 

accounting skill tests and a learning satisfaction questionnaire. The results show a significant improvement in 

students’ average scores after participating in hybrid learning, from an initial score of 65 to 82. Additionally, 

respondents reported high levels of satisfaction with this method, particularly in terms of material accessibility, 

time flexibility, and interactivity. These findings indicate that the hybrid learning model is effective in improving 

understanding and skills in basic accounting. The study recommends the broader implementation of hybrid models 

in other vocational training programs to support quality education in the digital era. 

 

Keywords: Hybrid learning, basic accounting, skills, vocational training, LKP. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan, 

khususnya dalam cara penyampaian materi pembelajaran(Fricticarani et al., 2023). Salah satu model pembelajaran 

yang berkembang sebagai respons terhadap kebutuhan fleksibilitas dan efektivitas belajar adalah pembelajaran 

hybrid (hybrid learning). Pembelajaran hybrid merupakan perpaduan antara pembelajaran tatap muka (face-to-face) 

dan pembelajaran daring (online learning)(Puspita et al., 2021), yang dirancang untuk mengoptimalkan kelebihan 
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dari kedua metode tersebut. Dalam konteks pendidikan non-formal, khususnya lembaga kursus dan pelatihan 

(LKP), penerapan model ini menjadi solusi yang relevan untuk menjawab tantangan pembelajaran di era 

digital(Siregar et al., 2024). Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Karya Prima merupakan salah satu institusi 

pendidikan non-formal yang berfokus pada peningkatan keterampilan kerja masyarakat, khususnya di bidang 

akuntansi dasar. Akuntansi dasar merupakan fondasi penting yang harus dikuasai oleh peserta didik sebelum 

melanjutkan ke level akuntansi lanjutan(Indrasari et al., 2025). Penguasaan keterampilan ini tidak hanya 

membutuhkan pemahaman teoritis, tetapi juga praktik yang berkelanjutan dan bimbingan yang intensif(Utami et 

al., 2025). Namun demikian, pembelajaran konvensional secara tatap muka seringkali menghadapi berbagai 

kendala seperti keterbatasan waktu, jarak, dan kapasitas ruang belajar(Putra et al., 2024). Di sisi lain, pembelajaran 

daring yang sepenuhnya online juga menghadapi tantangan tersendiri, seperti keterbatasan interaksi 

langsung(Ulimaz et al., 2025), tingkat kedisiplinan belajar yang rendah, serta kesulitan dalam memfasilitasi praktik 

akuntansi secara efektif(Prayogo et al., 2023). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, LKP Karya Prima mulai mengadopsi model pembelajaran hybrid 

sebagai inovasi dalam penyampaian materi akuntansi dasar. Model ini tidak hanya memberikan fleksibilitas waktu 

dan tempat bagi peserta didik(Hafiz et al., 2025), tetapi juga memungkinkan integrasi antara teori dan praktik 

melalui berbagai media pembelajaran interaktif, baik secara daring maupun luring. Dalam pembelajaran hybrid, 

peserta didik dapat mengakses materi secara online, melakukan diskusi melalui platform digital(Sari & Alfiyan, 

2023), serta mengikuti sesi tatap muka untuk praktik langsung dan klarifikasi konsep-konsep yang belum dipahami. 

Dengan demikian, pembelajaran hybrid diyakini dapat meningkatkan efektivitas proses belajar sekaligus 

memberikan pengalaman belajar yang lebih personal dan adaptif terhadap kebutuhan masing-masing peserta. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model hybrid learning memiliki dampak positif terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik, baik dalam konteks pendidikan formal maupun non-formal. Pembelajaran 

hybrid terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar(Adelia et al., 2025), memberikan akses yang lebih luas 

terhadap sumber belajar(Hajri, 2023), serta memperkuat keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran(Syaharani 

et al., 2024). Dalam konteks pembelajaran akuntansi, pendekatan ini juga dinilai lebih efektif karena 

memungkinkan penggabungan antara pemahaman teori dan keterampilan praktis secara seimbang(Yemima et al., 

2025). Meski demikian, penerapan hybrid learning di lembaga kursus masih relatif baru dan memerlukan kajian 

lebih lanjut untuk mengetahui efektivitasnya secara spesifik, terutama dalam peningkatan keterampilan akuntansi 

dasar. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan utama mengenai seberapa besar pengaruh pembelajaran 

hybrid terhadap peningkatan keterampilan akuntansi dasar di LKP Karya Prima. Dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif(Putri et al., 2023), penelitian ini akan mengukur perubahan kemampuan peserta didik sebelum dan 

sesudah mengikuti pembelajaran hybrid(Pricillya et al., 2022), serta mengevaluasi tingkat kepuasan mereka 

terhadap model pembelajaran tersebut. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam 

pengembangan metode pembelajaran di LKP, serta memberikan kontribusi terhadap praktik pendidikan non-formal 

yang adaptif dan berbasis teknologi. 

Selain itu, penelitian ini juga memiliki urgensi dalam konteks pemulihan pasca pandemi COVID-19, di mana 

banyak lembaga pendidikan mengalami disrupsi dan dituntut untuk berinovasi dalam metode pembelajaran. 

Pengalaman selama pandemi menunjukkan bahwa pembelajaran daring memiliki potensi besar(Cahyadi & 

Setiawan, 2021), namun tetap membutuhkan sentuhan langsung agar proses belajar tidak kehilangan esensinya. 

Oleh karena itu, pembelajaran hybrid hadir sebagai alternatif yang mampu menjembatani kebutuhan akan interaksi 

langsung dan fleksibilitas digital secara bersamaan. Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada 

penerapan model pembelajaran hybrid dalam mata pelajaran akuntansi dasar di LKP Karya Prima, dengan tujuan 

utama untuk mengetahui sejauh mana model ini mampu meningkatkan keterampilan peserta didik. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk mengidentifikasi komponen-komponen pembelajaran hybrid yang paling berpengaruh 
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terhadap efektivitas belajar, serta menyusun rekomendasi praktis bagi pengelola LKP dan pengembang kurikulum 

pelatihan vokasional. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Dalam penelitian ini, metode pelaksanaan dirancang secara sistematis untuk mengkaji efektivitas 

pembelajaran hybrid terhadap peningkatan keterampilan akuntansi dasar di LKP Karya Prima. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pretest-posttest. Adapun struktur pelaksanaan terdiri dari 

beberapa tahapan sebagai berikut:  

  

 

 

 

 

Gambar 1: Struktur Tahap Pelaksanaan 

2.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimental semu (quasi-experimental) dengan rancangan one 

group pretest-posttest design. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengukur peningkatan kemampuan peserta 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, yaitu pembelajaran menggunakan model hybrid. 

2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Karya Prima, yang berlokasi di Medan. 

Pelaksanaan penelitian berlangsung selama 4 minggu, dimulai dari proses perencanaan, pelaksanaan pembelajaran 

hybrid, hingga evaluasi hasil belajar peserta. 

2.3 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah 30 peserta didik aktif di LKP Karya Prima yang sedang mengikuti program kursus 

Akuntansi Dasar. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yaitu peserta yang memenuhi 

kriteria: 

a. Telah mengikuti minimal 2 minggu pembelajaran reguler 

b. Memiliki akses terhadap perangkat teknologi (HP/Laptop & internet) 

c. Bersedia mengikuti seluruh tahapan pembelajaran hybrid 

2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, yaitu: 

a. Tes Pretest dan Posttest: 
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Digunakan untuk mengukur penguasaan keterampilan akuntansi dasar sebelum dan sesudah pembelajaran 

hybrid. 

b. Observasi Aktivitas Belajar: 

Dilakukan untuk menilai keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran baik secara daring maupun tatap 

muka. 

c. Angket Kepuasan Belajar: 

Kuesioner diberikan untuk mengetahui persepsi peserta terhadap efektivitas, kenyamanan, dan keterlibatan 

dalam model pembelajaran hybrid. 

2.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Soal Tes Akuntansi Dasar 

Terdiri dari 20 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian, mencakup materi pencatatan transaksi, penyusunan jurnal, 

dan laporan keuangan sederhana. 

b. Lembar Observasi 

Menggunakan skala penilaian (rating scale) untuk mencatat keaktifan, interaksi, dan pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran. 

c. Kuesioner Kepuasan 

Berisi 15 butir pertanyaan dengan skala Likert 1-5, mencakup aspek aksesibilitas, fleksibilitas waktu, 

interaktivitas, dan efektivitas pembelajaran. 

2.6 Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial: 

a. Analisis Deskriptif: 

Digunakan untuk menggambarkan rata-rata skor pretest dan posttest, serta hasil angket kepuasan peserta. 

b. Uji Paired Sample t-Test: 

Digunakan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara skor sebelum dan sesudah pembelajaran 

hybrid. 

Seluruh analisis dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak statistik seperti SPSS atau Microsoft Excel. 

2.7 Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran Hybrid 

Pelaksanaan pembelajaran hybrid dilaksanakan melalui tiga tahap utama: 

a. Persiapan 
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1 Penyusunan silabus dan materi pembelajaran hybrid 

2 Pelatihan penggunaan platform pembelajaran daring kepada peserta 

3 Penyusunan jadwal pembelajaran tatap muka dan daring 

b. Pelaksanaan 

1 Minggu 1-2: Pembelajaran daring melalui platform Google Classroom dan Zoom 

2 Minggu 3-4: Tatap muka langsung untuk praktik akuntansi dan diskusi kasus 

3 Interaksi dilakukan melalui kombinasi video conference, materi PDF, video tutorial, dan latihan 

soal 

c. Evaluasi dan Refleksi 

1 Pelaksanaan posttest untuk mengukur peningkatan skill 

2 Penyebaran kuesioner kepuasan 

3 Diskusi kelompok dan umpan balik dari peserta 

3. HASIL PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran hybrid dalam meningkatkan 

keterampilan akuntansi dasar di LKP Karya Prima. Pengumpulan data dilakukan melalui tes pretest dan posttest 

serta penyebaran kuesioner kepada peserta didik. Analisis dilakukan secara kuantitatif menggunakan uji paired 

sample t-test untuk mengetahui perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran hybrid. 

3.1. Hasil Pretest dan Posttest 

Dari 30 peserta yang mengikuti program pembelajaran hybrid, dilakukan pengukuran nilai pretest dan posttest 

untuk melihat perkembangan kemampuan mereka dalam memahami materi akuntansi dasar. 

Tabel 1. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest Peserta Didik 

No Jenis Tes Nilai Rata-rata Standar 

Deviasi 

1 Pretest 65,2 6,7 

2 Posttest 82,4 5,3 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata sebesar 17,2 poin setelah peserta mengikuti 

pembelajaran hybrid. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan penguasaan konsep akuntansi dasar setelah 

penerapan model pembelajaran campuran ini. 

3.2. Uji Paired Sample t-Test 

Untuk menguji signifikansi dari peningkatan nilai tersebut, digunakan uji statistik paired sample t-test dengan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample t-Test 

Variabel t-hitung df Sig. (2-tailed) 

Pretest - Posttest -12,73 29 0,000 
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Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 

pretest dan posttest. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran hybrid secara statistik berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan keterampilan akuntansi dasar peserta. 

3.3. Hasil Kuesioner Kepuasan Peserta 

Selain pengukuran kemampuan melalui tes, dilakukan juga penyebaran kuesioner kepada peserta untuk mengetahui 

tingkat kepuasan terhadap pelaksanaan pembelajaran hybrid. Hasil analisis kuesioner dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3. Rata-rata Skor Kepuasan Peserta Didik 

Aspek yang Dinilai Skor 

Maksimal 

Skor Rata-rata Kategori 

Aksesibilitas Materi 5 4,5 Sangat Baik 

Fleksibilitas Waktu 5 4,4 Sangat Baik 

Interaksi dengan Instruktur 5 4,2 Baik 

Pemahaman Materi Secara Mandiri 5 4,3 Baik 

Kemudahan Penggunaan Teknologi 5 4,1 Baik 

 

Berdasarkan hasil kuesioner, peserta menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap metode pembelajaran 

hybrid. Aspek aksesibilitas dan fleksibilitas mendapatkan skor tertinggi, yang menunjukkan bahwa peserta 

merasa terbantu dengan adanya materi yang bisa diakses kapan saja serta waktu belajar yang lebih fleksibel. 

Interaksi dengan instruktur dan pemahaman materi juga tergolong baik. 

 

3.4 Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran hybrid memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan keterampilan akuntansi dasar peserta di LKP Karya Prima. Peningkatan signifikan pada hasil 

posttest menunjukkan bahwa kombinasi antara pembelajaran daring dan tatap muka memberikan pengalaman 

belajar yang lebih efektif. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa proses belajar akan 

lebih efektif jika peserta secara aktif terlibat dan mendapatkan kesempatan belajar yang fleksibel dan kontekstual. 

Hasil kuesioner juga memperkuat temuan bahwa peserta merasa puas dengan metode pembelajaran hybrid. Akses 

materi yang mudah, fleksibilitas dalam waktu belajar, dan kemudahan penggunaan teknologi menjadi faktor 

pendukung keberhasilan model ini. Kendala kecil yang ditemukan adalah beberapa peserta awalnya mengalami 

kesulitan teknis dalam penggunaan platform online, namun hal ini berhasil diatasi dengan pelatihan awal sebelum 

pelaksanaan. Secara umum, penelitian ini mendukung gagasan bahwa pembelajaran hybrid merupakan solusi 

strategis dalam dunia pendidikan vokasional, terutama untuk materi yang membutuhkan pemahaman teori 

sekaligus praktik, seperti akuntansi dasar. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

hybrid secara signifikan mampu meningkatkan keterampilan akuntansi dasar peserta didik di LKP Karya Prima. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata dari pretest ke posttest, serta hasil uji statistik yang 

menunjukkan perbedaan signifikan sebelum dan sesudah pembelajaran. Selain itu, hasil kuesioner menunjukkan 
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bahwa peserta memberikan respons positif terhadap pembelajaran hybrid, terutama dalam hal aksesibilitas materi, 

fleksibilitas waktu, dan kenyamanan belajar. Model ini terbukti efektif dalam menggabungkan keunggulan 

pembelajaran daring dan tatap muka, sehingga mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih fleksibel, 

interaktif, dan aplikatif. Dengan demikian, pembelajaran hybrid dapat dijadikan alternatif metode yang relevan dan 

adaptif untuk diterapkan dalam pendidikan non-formal, khususnya pada mata pelajaran yang menuntut pemahaman 

teori sekaligus praktik seperti akuntansi dasar. Penelitian ini merekomendasikan agar lembaga kursus dan pelatihan 

lainnya mempertimbangkan penggunaan model hybrid dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital. 
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